BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Pada penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1975: 5) dalam Moleong
mendefinisikan metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati®.

Penelitian kualitatif itu berakar pada latar ilmiah sebagai keutuhan,
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode
kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif, mengarahkan sasaran
penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif, lebih
mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki
seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan penelitiannya
bersifat sementara, dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak:
peneliti dan subyek peneliti®.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini
data yang diperoleh peneliti di lokasi berupa kata-kata bukan angka. Kata-kata
tersebut dapat berupa tertulis maupun lisan. Pada penelitian ini dihadapkan

pada penentuan hubungan sebab akibat. Jawaban terhadap pertanyaan

! Lexy j Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), 3.
2 .
Ibid, 27.
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hubungan sebab akibat penting untuk meramalkan dan mengontrol dari
beberapa pihak

Jenis penelitian ini merupakan studi kasus. Penelitian studi kasus adalah
suatu penyelidikan intensif tentang seorang individu akan tetapi, studi kasus
kadang-kadang juga digunakan untuk menyelidik unit sosial yang kecil seperti
keluarga, klub, sekolah, atau geng anak remaja®.

Menurut Margono menyatakan studi kasus tersebut memusatkan
perhatian pada suatu kasus secara intensiv dan terperinci menganai latar
belakang keadaan sekarang yang dipermasalahkan®. Studi kasus adalah suatu
penyelidikan intensif tentang seseorang individu. Akan tetapi, studi kasus
kadang-kadang juga digunakan untuk menyelidiki unit sosial yang kecil, seperti
keluarga, club, sekolah. Penelitian studi kasus disini subyek yang diteliti terdiri
dari suatu kesatuan (unit) secara mendalam sehingga hasilnya merupakan
gambaran lengkap atau kasus pada unit itu.

Dalam studi kasus penelitian berusaha menyelidiki seorang individu.
Penelitian mencoba menemukan semua variabel penting dalam sejarah atau
perkembangan subyek tersebut. Studi kasus mencoba memahami anak atau
orang dewasa secara utuh dalam totalitas lingkungan individu bukan hanya
tindakan individu pada waktu kini saja melainkan tindakan di masa lalu,
lingkungan, emosi dan fikirannya.

Penelitian menggunakan jenis penelitian studi kasus dikarenakan

peneliti berusaha menyelidiki seorang individu atau suatu unit social secara

® Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 416.
* Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 9.
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mendalam, kaitannya dengan penelitian ini adalah pemahaman tentang upaya
yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, faktor-faktor
yang dapat menimbulkan dan faktor-faktor yang dapat menghambat.

Madrasah Ibtidaiyah Khoirul Ridwan Semampir Surabaya merupakan
sekolah yang cukup maju di Surabaya, sehingga penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian diharapkan bisa memberikan
gambaran secara utuh dan terorganisasi dengan baik sehingga hasilnya akan
mendapatkan data yang valid.

. KEHADIRAN PENELITIAN

Penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan
serta, namun peranan penelitianlah yang menentukan keseluruhan
sekenarionya. Kehadiran penelitian dalam penelitian kualitatif sangat
diperlukan sekali, karena penelitian disini harus bertindak aktif tidak hanya
mengamati saja tetapi juga penafsiran data yang diperoleh. Jika kehadirannya
aktif, ia sendiri sebagai pengamatan diamati juga oleh para subyek, dan hal itu
diharapkan akan mempengaruhi pekerjaannya. Namun pada dasarnya pekerjaan
pengamatan hendaknya dilakukan dengan bersikap dan bertingkah laku yang
baik. Penelitian juga harus jeli terhadap suatu permasalahan yang diteliti, dalam
arti termasuk atau terjun melihat secara langsung keadaan lokasi atau subyek

penelitian.
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C. LOKASI PENELITIAN
Obyek dalam penelitian mengambil tempat di Semampir Surabaya,
tepatnya di MI. Khoirul Ridwan Surabaya yang terletak di JI. Bulak Rukem
Kelurahan Wonokusumo Kecamatan Semampir Surabaya.
D. DATA DAN SUMBER DATA

Data dalam penelitian ini adalah segala fakta dan angka yang dapat
dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi yaitu melalui wawancara,
observasi, dan dokumen. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah
subyek dari mana data tersebut diperoleh. Subyek penelitian adalah seseorang
atau lebih yang dipilih oleh peneliti untuk dijadikan nara sumber data yang
dikumpulkan, yaitu sebagian dari bapak dan ibu guru pendidikan agama Islam
di MI. Khoirul Ridwan Surabaya.

Adapaun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data primer
dan data sekunder. Data primer (data tangan pertama), adalah data yang
diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan mengenakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari. Data primer yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah hasil dari intervi. Data sekunder (data tangan kedua), adalah data yang
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek
penelitiannya. Data sekunder biasanya terwujud data dokumentasi atau data
laporan yang telah tersedia®. Data sekunder yang dipergunakan dalam

penelitian adalah dokumen MI. Khoirul Ridwan Surabaya.

> Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 91
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Sumber datanya ialah informan yang mana dianggap banyak
mengetahui data dan dikumpulkan peneliti sendiri. Informan yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini lebih banyak diperoleh dari kepala sekolah
dan guru pendidikan agama Islam.

E. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA

Dalam memperoleh data peneliti terjun langsung ke lokasi untuk
mengumpulkan data, peneliti menggunakan tekhnik sebagai berikut:
1. Metode Observasi

Metode ini menggunakan pengamatan yang dilakukan oleh semua
indera baik secara langsung maupun secara tidak langsung dalam waktu
tertentu dimana fakta dan data tersebut ditentukan. Menurut Sutrisno Hadi
observasi adalah metode ilmiah yang diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan sistematik fenomena. Yang diselidiki, dalam arti luas observasi
tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung®.

Menurut Subharsimi Arikunto dalam pengertian psikologi observasi
atau yang disebut pula dengan pengamatan adalah meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh
alat indera. Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan

langsung’.

® Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Jilid 2, (Yogyakarta: ANDI, 2000), 136.
" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), 133.
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Dalam hal ini penggunaan metode observasi langsung yaitu akan
mengadakan pengamatan dan pencatatan dalam situasi yang sebenarnya.
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh informasi tentang
keseluruhan obyek penelitian, yang meliputi keadaan sarana dan
prasarana, struktur organisasi, fasilitas pendukung proses belajar mengajar
dalam upaya guru pendidikan agama Islam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Seperti radio dan poster-poster yang berkaitan dengan mata
pelajaran

2. Metode Interview

Metode interview merupakan suatu pengumpulan data yang
digunakan untuk mendapatkan keterangan responden melalui percakapan
langsung dan berhadapan muka.

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau
kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperolen informasi dari terwawancara
(interviewee)®,

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi, interview
disini dilakukan kepada informan yaitu guru pendidikan agama Islam.
Metode ini dipandang sebagai metode yang relevan untuk memperoleh
data secara langsung dari informan. interview juga merupakan alat
pengumpul informasi yang langsung dan berguna untuk mengetahui

kejiwaan seseorang seperti: motivasi, tingkah laku, dan tanggapan pribadi.

8 1bid, 132.
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3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkan data
dengan jalan menyelidiki dokumen-dokumen yang ada. Suharsimi
Arikunto mengatakan, dokumentasi asal katannya dokumen, yang artinya
barang-barang tertulis. Pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen
peraturan-peraturan, notulen rapat, pencatatan harian dan sebagainya®.
Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini diharapkan
dapat membantu pengumpulan informasi yang benar-benar akurat,
sehingga akan menambah ke validan hasil penelitian seperti:
1) Mencatat Nama-nama Guru
2) Mencatat Sarana dan Prasarana
3) Mencatat Jumlah Siswa
4) Dan mencatat hasil belajar pendidikan agama Islam
F. ANALISIS DATA
Moleong mengatakan analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milah jadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari
dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan pada orang lain°.
Agar data yang diperoleh mempunyai makna maka data tersebut perlu

dianalisis dengan cara tertentu sesuai dengan sifat dan jenis data. Karena data

9 -
Ibid, 135.
10 exy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosda
Karya: 2004), 248.
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yang diperoleh dalam pengertian ini berupa data yang bersifat kualitatif sebagai
hasil observasi dan interview, maka dalam menganalisis digunakan tekhnik
analisis deskriptif dengan menggunakan metode deduksi.
Sehubungan dengan penelitian ini peneliti hanya ingin mengetahui hal-
hal yang berhubungan dengan keadaan atau kondisi yang diteliti yaitu:
1) faktor-faktor apa yang dapat menimbulkan motivasi belajar siswa,
2) upaya yang dilakukan guru dalam menghadapi siswa yang kurang
termotivasi untuk belajar, dan
3) faktor-faktor apa yang dapat menghambat motivasi belajar siswa.
Serta data-data lain yang relevan dengan masalah yang diteliti. Apabila
datanya sudah terkumpul semua, kemudian di klasifikasikan yaitu dengan
menggambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.

G. PENGECEKAN KEABSAHAN DATA

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tekhnik pemeriksaan.
Pelaksanaan tekhnik pemeriksaan berdasarkan atas sejumlah kriteria tertentu
ada empat kriteria yang digunakan yaitu: derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability)™.

Penerapan kriterium derajat kepercayaan mempunyai fungsi pertama,
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan

penemuannya dapat dicapai, kedua: mempertunjukkan derajat kepercayaan

1 pid, 324.
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hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda
yang sedang diteliti.

Kriterium Kketeralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada
kesamaan antara konteks pengiriman dan penerima. Untuk melakukan
pengalihan tersebut seorang peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan
kejadian empiris tentang kesamaan kontek.

Kriterium ketergantungan merupakan substitusi istilah rehabilitas
dalam penelitian yang non-kualitatif pada cara non-kualitatif, reliabilitas
ditunjukkan dengan jalan mengadakan replikasi studi. Jika dua atau beberapa
kali diadakan pengulangan suatu studi dalam suatu kondisi yang sama dan
hasilnya secara esensial sama, maka dikatakan reliabilitasnya tercapai.

Kriterium kepastian berasal dari konsep “obyektifitas” disini
pemastian bahwa sesuatu itu obyektif atau tidaknya tergantung pada
persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dalam penemuan
seseorang. Dapatlah dikatakan bahwa pengalaman seseorang itu subjektif,
sedangkan jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulah dapat
dikatakan objektif. Jadi dalam hal ini obyektifitas-subyektifitas suatu hal yang
bergantung pada seseorang.

H. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

a.Menyusun Instrumen
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Peneliti disini menyusun instrumen atau alat yang digunakan dalam
penelitian seperti observasi, wawancara atau interview serta dokumentatif.
Ini didasarkan tujuan penelitian serta jenis data yang dijadikan sumber
penelitian.

b. Try out Instrumen

Sebelum mengadakan interview atau wawancara dalam penulisan
skripsi ini peneliti mengadakan pengamatan terhadap obyek penelitian,
untuk melihat kondisi obyek atau subyek penelitian

¢. Mendatangi Informan atau respon

Peneliti disini mendatangi terlebih dahulu informan atau responden
yang akan diwawancarai dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan yang akan
dijadikan bahan interview sesuai dengan variabel penelitian dan yang
dijadikan sebagai informan atau responden dalam penelitian ini adalah
sebagian dari bapak dan ibu guru pendidikan agama Islam MlI. Khoirul
Ridwan Surabaya yang dijadikan subyek penelitian

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Peneliti mengadakan penelitian dengan cara observasi, wawancara
atau interview dengan bapak dan ibu guru pendidikan agama Islam MI.
Khoirul Ridwan Surabaya. Sedangkan dokumentasi diperoleh dari
pengambilan datanya sesuai dengan variabel yang diteliti.

3. Tahap Penyelesaian
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Setelah semua data yang diperoleh baik observasi, interview atau
wawancara, serta dokumentasi, peneliti membuat laporan dan menganalisis

data yang akan ditempatkan pada bab selanjutnya.



